
ABSTRAK 

BERNIKELAYEN, Evaluasi Prinsip 4 Tepat Pada Kegiatan Pemupukan Kompos 
Untuk Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan (TM) di PT. Tunas Prima Sejahtera 
Desa Loa Sakoh Kecamatan Kembang Janggut, dibawah bimbingan Rusli Anwar 
dan Taman Alex. 

Penelitian ini dilatarbelakangi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah dan kesuburan  tanaman, 
untuk itu perlu dilakukan pemberian pupuk organik berupa kompos dimana pupuk 
kompos berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, tekstur tanah, aerasi dan 
peningkatan daya resap tanah terhadap air. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketepatan 
pelaksanaan pemupukan kompos yang mengacu pada empat tepat, yaitu 
ketepatan jenis pupuk, ketepatan dosis pupuk, ketepatan waktu pupuk dan 
ketepatan cara pupuk, mengetahui pencapaian target pemupukan kompos 
mengetahui karakteristik reponden yang bekerja sebagai karyawan pemupukan 
kompos. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di PT. Tunas Prima Sejahtera Desa Loa 
Sakoh Kecamatan Kembang Janggut.  kegiatan penelitian dilaksanakan mulai 
dari 1 s/d 30 November 2022. Pengumpulan data dan informasi penelitian 
dilakukan dengan metode langsung dan tidak langsung dalam mencari data 
primer maupun sekunder. Metode langsung yaitu dengan mengamati pemupukan 
dengan cara ketepatan dosis dan ketepatan cara, dan metode tidak langsung 
yaitu mengambil data dari pihak perusahaan yaitu ketepatan jenis, ketepatan 
waktu. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari karyawan yang bekerja 
dalam kegiatan pemupukan kompos pada divisi 3 yaitu sebanyak 10 orang. 

Berdasarkan hasil dari penelitian evaluasi prinsip 4 tepat pada kegiatan 
pemupukan kompos untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan di PT. Tunas 
Prima Sejahtera, untuk ketepatan pelaksanaan pemupukan kompos pada prinsip 
4T, yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara. Tepat jenis sudah tepat 
karena pihak manajemen perusahaan menetapkan hanya pupuk kompos yang di 
gunakan oleh pihak perusahaan, Tepat dosis pupuk untuk persentase ketepatan 
dosis pupuk kompos dengan rata-rata 91,47% dan untuk tidak tepat dosis pupuk 
kompos dengan rata-rata 8,45%. Untuk tepat waktu dilihat dari data curah hujan, 
untuk hasil ketepatan waktu tidak tepat dikarenakan curah hujan terlalu tinggi 
yaitu 400,6 milimeter (mm) dengan rata-rata 12,9 milimeter (mm). Tepat cara 
pupuk kompos diaplikasikan diletakkan di gawangan mati, untuk dari hasil 
ketepatan cara dengan rata-rata 95,39% dan kesalahan cara dengan persentase 
4,55%. Untuk pencapaian hasil kerja pemupukan kompos rata-rata mencapai 31 
pokok, sementara rata-rata tertinggi yang harus dicapai adalah 32 pokok/orang 
dan untuk karakteristik responden berdasarkan pendidikan terbanyak pada 
tingkat pendidikan SMP yaitu 5 orang dengan presentase 50%, berdasarkan usia 
terbanyak pada kelas umur 20-29 tahun dan berdasarkan lama bekerja 
terbanyak 1-10 tahun.  

 
Kata kunci: Evaluasi prinsip 4 tepat, pemupukan, tanaman kelapa sawit 
menghasilkan 
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I. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang 

memiliki peran yang sangat penting bagi pertumbuhan perekonomian di 

indonesia. kelapa sawit merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan 

yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi indonesia. prospek 

minyak kelapa sawit yang terus meningkat dalam perdagangan minyak nabati 

dunia telah mendorong pemerintah untuk memacu pembangunan areal 

perkebunan kelapa sawit (Masykur, 2013). 

Tanaman kelapa sawit juga merupakan tanaman yang berumur panjang. 

pertumbuhan dan perkembangannya bergantung pada ketersediaan unsur hara. 

Lahan sebagai salah satu penyedia unsur hara memiliki kemampuan yang 

terbatas dalam memenuhi kebutuhan tanaman. keterbatasan tersebut dapat 

diimbangi melalui pemupukan. produktivitas tanaman kelapa sawit yang tinggi 

dapat dicapai dengan pemeliharaan yang intensif. Salah satu faktor utama yang 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit adalah 

pemupukan. pemupukan merupakan pemberian unsur hara ke dalam tanah 

untuk menjaga keseimbangan hara yang dibutuhkan tanaman dan mengganti 

hara yang hilang terbawa hasil panen (Panggabean dan Purwono, 2017). 

Untuk meningkatkan produktivitas lahan pertanian budidaya tanaman 

kelapa sawit usaha yang dilakukan tidak berbeda dengan budidaya tanaman 

pertanian lainya, yaitu dengan cara melakukan pemupukan menggunakan pupuk 

organik maupun pupuk anorganik (Maryanto dan Rahmi, 2015). Pemupukan di 

dalam kegiatan budi daya tanaman merupakan hal yang penting dengan tujuan 

memperbaiki kualitas dan kesehatan tanah (Nuro, 2016). aplikasi pupuk organik 

dapat memperkaya kandungan bahan organik, hara makro-mikro sehingga 

dapat meningkatkan produksi. Pemupukan dapat menggantikan unsur hara yang 

diabsorpsi tanaman ataupun hilang kerena pencucian serta menjaga kondisi 



tanah yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit (Arsyad 

dkk., 2012). 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit sangat 

dipengaruhi oleh pemberian pupuk dan ketersediaan unsur hara didalam 

tanah. upaya pemanfaatan kesuburan tanah dalam konteks perkebunan 

kelapa sawit menjadi produksi akhir atau TBS untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit menghasilkan yang sehat dan berproduksi 

tinggi,tanaman membutuhkan unsur hara yang seimbang dari cukup tersedia di 

dalam tanah, strategi pemupukan kelapa sawit yang baik harus mengacu pada 

konsep efektivitas dan efisiensi yang maksimum yang dalam pelaksanaan 

pemupukan tersebut diperlukan penerapan prinsip 4T yaitu ketepatan jenis 

pupuk, ketepatan dosis pupuk, ketepatan waktu pupuk dan ketepatan cara 

pupuk. pemupukan kelapa sawit bertujuan untuk menambah unsur-unsur 

harayang kurang atau tidak tersedia didalam tanah, yang mana unsur hara 

tersebut diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif 

agar didapatkan tandan buah segar yang optimal. pada perkebunan kelapa 

sawit salah satu bahan pupuk organik yang ketersediaannya masih banyak dan 

dapat diharapkan dapat menggantikan peran pupuk anorganik adalah 

tandankosong kelapa sawit yang dapat dijadikan sebagai kompos. Tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang dihasilkan dari 

proses pengolahan kelapa sawit, TKKS dengan jumlah yang banyak memiliki 

potensi untuk dapat dijadikan sebagai kompos serta diharapkan dapat 

memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia dari subsoil ultisol. Selama ini 

pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sangat terbatas yaitu sebagai 

sumber kalium setelah proses pembakaran (Adiguna dan Aryantha, 2020). 

Khalida dan Lontoh (2019) Menyatakan pemupukan dapat 

menggantikan unsur hara yang diabsorpsi tanaman ataupun hilang kerena 



pencucian serta menjaga kondisi tanah yang ideal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan kelapa sawit, Kelapa sawit memerlukan beberapa jenis pupuk 

yang mengandung unsur hara makro (N, P, dan K), sekunder (Ca dan Mg), 

dan mikro (B, Zn, dan Cu). Jenis pupuk yang diberikan dapat berupa pupuk 

organik. Pupuk organik dapat berasal dari limbah padat ataupun cair kelapa 

sawit. Limbah padat berupa tandan kosong kelapa sawit dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik dalam bentuk kompos. Limbah cair kelapa sawit diperoleh dari 

hasil pengolahan pabrik kelapa sawit. Selain bermanfaat bagi tanah dan 

tanaman, aplikasi limbah kelapa sawit sebagai pupuk merupakan salah satu 

upaya mengurangi pencemaran lingkungan sebagai bentuk pelaksanaan 

pertanian yang berkelanjutan. 

Pahan (2011), Menyatakan penentuan jenis pupuk didasarkan pada 

sifat pupuk, sifat tanah, harga pupuk, dan kebutuhan pupuk per satuan luas. 

Waktu pelaksanaan pemupukan berdasarkan iklim (curah hujan), sifat fisik 

tanah, logistik pupuk, serta sifat sinergis dan antagonis unsur hara. Aplikasi 

yang tepat cara dan sasaran mengupayakan pupuk dapat mencapai zona 

perakaran dengan cepat dan tidak mudah menguap karena penguapan dan 

aliran permukaan. 

Pemupukan kelapa sawit yang baik harus mengacu pada faktor 

efektivitas dan efisiensi yang maksimum (Pahan, 2011). Efektivitas dan efisiensi 

pemupukan dapat dicapai dengan mengacu empat tepat pemupukan kaidah 4T, 

yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, dan tepat cara (Pardamean, 2014). 

Berdasarkan latar belakang dapat disusun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagimana evaluasi prinsip 4 tepat pada kegiatan pemupukan 

kompos untuk tanaman kelapa sawit menghasilkan dalam meningkatkan 

produksi maksimal kelapa sawit, maka dalam evaluasi prinsip 4 tepat pada 

kegiatan pemupukan kompos harus mengacu pada prinsip 4T yaitu tepat jenis 



pupuk, tepat dosis pupuk, tepat waktu pupuk dan tepat cara pupuk. 

Dari rumusan masalah yang ada, dapat diketahui batasan masalah 

penulis dalam penelitian ini adalah terkait tentang evaluasi prinsip empat tepat 

pada kegiatan pemupukan kompos untuk tanaman kelapa sawit menghasil. 

Tempat pemupukan dilakukan di 1 divisi yaitu divisi 3 pada tanaman 

menghasilkan (TM) kelapa sawit yang sudah berbuah. Pemupukan pada kelapa 

sawit dilakukan untuk meningkatkan produksi maksimal kelapa sawit dan 

kegiatan pemupukan kompos harus mengacu pada ketepatan jenis pupuk, 

ketepatan dosis pupuk, ketepatan waktu pupuk, ketepatan cara pupuk. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui evaluasi prinsip 4 

tepat pada kegiatan pemupukan kompos yang mengacu pada empat Tepat 

(4T), yaitu ketepatan jenis pupuk, ketepatan dosis pupuk, ketepatan waktu 

pupuk, ketepatan cara pupuk, mengetahui pencapaian target pemupukan 

kompos dan mengetahui karakteristik responden. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menjadi 

masukan bagi perusahan perkebunan dalam pelaksanaan kegiatan 

pemupukan dengan prinsip 4T, memberikan informasi yang berguna bagi 

semua pihak yang terkait dan berkepentingan, serta hasil dari penelitian ini 

sebagai referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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